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ABSTRAK

Artikel im muenyupikan pernnan abserver vang korsem terhadnp data releamnn segara
akuirat dan merslanh dengan maksud tenentd dan sechrn sistematis pada mengapr
puri. Sckali ioformas) dirckam, pengawas hamis iserpretasl rekaman du ik
membyat kepunssan fentang informasi mana yang dapat diterima oleh guru untuk
menenmubkan kekuatan dan kelernaban untuk didingkatkan dan ditarpgulangt

Balain vu, peranan observer melpotr mementokan keranpks, pemifolusan p.nda
guru, pemifckusan pada siswa, mengobservasd mteraksi, dan mengonsolidasd suatu
anafisis pandahuluan,

Kata Kwact: TNifvar, prinsip, dan keicrampiian obsereer,

ANALISIS PERANAN

Suatu aspek penting dan supervis adalah mengobservas gur dalam tindakan
selama penpalaman  sekolahnya, Observasi meliputi menelaah sistematik  dan
merckam perilaku kelas, Mengobservasi adalah melakukan dengan suatu telaah
untuk menentekan siswa individual terhadap umpan-balik berdasarkan pada data
vang dikumpulkan di kelas. Sehingga apabila informasi dianalisis memperlihatkan
kekuatan'kelebihan dalam mengajar, kesulitan ditanggulangi dan pola periluku
menpajar dimodifikasi. Oleh kama itu, observasi perlu didahului dengan sesi
umpan-balik di mana data yang direkam, diingat, dianalisis dan diinterpretasi.
Pengulangan observasi mencntukon sesuatu yeng masuk akal (kuat), deskripsi
kumulatif dan perkembangan mengajar  siswa waktu lembur. Jadi peranan
observer dengan teliti diubungkan dengan umpan-balik dan evaluas:.

Mengajar merupakan suatu aktivitas kompleks, namun merpakan salah satu
aktivitas vang dapat diobservasi dan dianalisis (Gage, 1971; Flanders, 1976 dalam
Turey & al., 1990; 120). Penerimaan vang diperlukan ini bahwa tidak ada teorn
mengajar funggal yang dapat meliputi total realitas kelas dengan banyaknyva
variabel yang rumit, Perbedaan dan kadang-kadang terjadi konflik teori tentang
mengajar yung berusaha untuk menjelaskan kehidupan kelas tidak periu lengkap
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(Dunkin dan Biddle, 1974, Wrage, 1974 dalam Turney &0 al.,, 1990 1209, Untuk
supervisi mereka dapat berguna diperlihatkan sebagai perspektif bermacan-macam
dari mans untuk menslaah aspek mengajar untuk membanty siswa sesuai dengan
kebumuhan khusus mereka, Mizalova, pendekatan keterampilan-mikro menenmkan
wawasan/pengertian ke dalam perilaku dalam mengardhkan belajar (Turney et al,
1973, 1975 dalam Tumey et al., 1990: 120). Orang Inggris fokus pada bahasa yang
memberikan wawasan/pengertian ke dalam bagaimana siswa belajar dengan
mengambil idea-idea mereka sendin ke dalam kata-kata (Bames et al., 1977 dalam
Tumey et al., 1990: 120} Kini orang Amenka mengembangkan perspektif hasil
pada bagaimana menentukan dan mengobscrvasi pela interaksi kelas (MeNeil,
1971; Gall, 1979 dalam Tumey et al., [990; 120). Meskipun keterbatasan dari
masing=-masing pendekatan ini mereka mengusulkan melakukan cara menelaah
secara sistematis dan menentukan suatu catatan yang kemudian dapat diwgi dan
dinnalizis untuk membantu siswa memperbaiki mengajar mercka,

Observasi merupakan bagian dari suaty putarin berulang-ulang secara kontinu
(Cogan, 1973, Bovan dan Copeland, 1978 dalam Tumev et al, 1990: 120),
Fasenya sesual dengan rentetan praktikum normal dan perencanaan, mengajar dan
mengeyaluasi.

Adda suatu fase sebelum mengajar apabila tjuan dan bal observasi ditentukan;
suatu Fase selama observasi dilaksanakan di kelas; dan svatu fase Undak-lamput
(follow-up), apabila mengajar dan belajar ditelanh dan dievaluasi. Peranan observer
pdalah konsern dengan konferensi pra-observasi dan sesi observasi; peranan
umpan-halik konsem dengan diskusi tindak-lanjut di mana catatan observasi
dimgal, dianalisis, dan diinterprelasi.

Tujuan

Pcranan derbatas terhadap api yang supervisor lakukan sebelum dan selama
suatu rentetan mengajar khuses. Dalam sesi pra-observasi, observer bertujuan:

|, untuk menenfukan pada siswa aspek-aspek mana dari perilaku kelas yang
diohservasi. Kesepakatan dicapai antara supervisor dan siswa tenling mengajar
dan belajar spesifik vang diobservasi, untuk mengumpulkan informasi untuk
umpan-balik.

2. untuk memuiuskan cara mana uniuk mencatat observasi i kelas adalakb tepat,
memherikan tujuan atas-kescpakatan dan fasilitas yang tersedia. Tujuan ini
mencakup  supervisor  dalam  memilih  cara  pencatatan mana  dapat
menghasillkan  data bermanfaat untuk analisss dan interpretasi selama sesi
umpan-balik.
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Selama sesi observasi, observer berujuan:

|, wuniuk membangun suatu catatan jelas dar apa vang diobservasi, terutama yang
konzern aspek-aspek penlabu mengajar ini, keterlibatan siswa atau selesai
interaksi kelas tentang hal-hal tocus vang disepakati;

2. untuk melaksanakan suatu analisis pendahuluan dari cataian observasi untuk
menentukan prioritas untuk mempertimbangkan isu-isu dalam sesi umpan-
balik. Ini memerlukan pemilihan dan tidak hanya penyusunan aspek vyang
ditentukan untuk atensi tetapi juga setiap pola mengajar signifikan lain yang di
ehservasi muncul selama peristiwa mengajar,

PRINSIP PFEMAKALAN

Tiang penyokong aplikasi  dan peranan  observer  supervisor  dan
ketcrampilannya adalah sejumilabh  prinsip kunci yang dapat membimbing
SUPECY IS0T.

PRIORITAS SISWA YANG CERDAS

Penting bahwa menerima (batk) supervisor adalah hak siswa dengan mengakui
tujuan individual dan  kebutuhannya (Cogan, 1973; Flanders, 1976 dalam Tumey
et al., 1990 122}, Supervizor dapat memiliki konsern verbalisasi dan persepst
personal  siswa  fentang  mengajar,  Keterampilan  menerima  penyuluban,
mengklarifikasi dan membantu yvang dapat dibutuhkan. Dengan  pertanyaan,
supervisor dapat memerankan guru dengan menyatakan aspek mengajar  yang
dipandang penting pada waktu itv. Ini dapat mencakup persepsi siswa teatang anak
dan kebutuhannya, teori siswa tentang bagaimana belajer baik, atau suatu tujuan
umum siswe menjamin bahwa siswa selalu mengambil konsep ke dalam kata-kata
mereks sendini (Davis dan Davis, 1977), Aplikasi dari prinsip imi dapat penting
secara khusus dalam sesi pra-observasi, tetapi dapat diaplikasikan dari wakw ke
waktu dalam putaran pengawasan yang berikut.

I. Setting Tujuan Koopevatif

Proses supervisi, dan tindakan putaran pengawasan, mencan suatu persekutuan
antars gund dan supervisor, yang bersama-sama menyvehidiki perilaky di kelas
dengan suatu telazh untuk membantu belajar dan perkembangan dalam mengajar
{Mosher dan Purpel, 1972; Flanders, [976; Denemark, 1977 dalam Tumey et al.,
1990 122). Menyelidiki kesepakatan atas rencana apa yang diharapkan guru untuk
kerbuat dalam swatu renietan mengajar, belajar apa yang diantisipasi siswa, aspek
mengajar apa atau inferaksi kelas adaiah terfokus pada, dan cara pencatatan apa
dapat ditentukan informasi  bermanfaat untuk sesi tindak-lanjut, semua meliputi
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suntu derajal tindakan kooperatif. Selama pelajaran dar menyelidiki hal-hal fokus
atas-kesepakatan ada lagi suatu latthan keterampilan penyuluhan supervisor,

2 Fokus Spesifik

Dalam memutuskan aspek mana untuk diobseérvasi selama suatu rentetan
pendekatan mengajar, siswa dan supervisor dapat sepakal tentang hal fokus tepat
{McNeil, 1971; Eaker, 1974; Knop, 1977 dalam Tumey et al, 1990: [22).
Sedangkan siswa dapat memiliki telaah kuat tentang apa yang relevan atau penting,
supervisor memiliki suatu tanggungjawab jelas untuk memberikan bimbingan,
tentang syarat institusional (sekolah dan terliary), tentang aspek dari mengajar vang
dapat dipertanggungjawabkan dengan observasi dan tlentang keterbatazan yang
mengesankan dengan konteks atau tahap perkembangan siswa. Hasil akhir dapat
disepakati tentang kerangka referensi bersama untuk mengobservasi aspek
mengajar khusus {Coulter, [9753), vang ditunjukkan dengan deskripsi dalam
pengertian perilaku khusus sehingga relevan, penting, dapat dikelola, dan kapabel,

F. Mereduwhst Tnferensi

Selama supervisi, jike perkembangan dalam mengajar sampal  terjadi
kebutuhan supervisor untuk mengalihkan cara siswa darl pra-kesibukan terhadap
diri dan keseimbangan personal, dengan pertimbangan dan perilaku aktualnya
sebagai seorang guru, dan dengan efek perilaku pada interaksi kelas dan belajar
siswe (Hale dan Spanjer, 1972; Fuller dan Manning, 1973; Yukovich. 1976 dalam
Tumey et al., 1990 [22). Observer dapat membantu proses ini dengan menentukan
ohservasi tentang kompetensi guru dan mengemukakan sualu catatan mana yang
mungkin spesifik, rinci, dan objektif. Total objektivitas tidak mungkin, tetapi apa
vang dianjurkan beralih dari evaluasi vang sangat umum, evaluasi inferensi-tinggi
selama observasi dengan umpan-balik berdzsarkan pada suatu  ukuran besar dan
data dan informasi vang dikumpulkan, Data dopat dinvatakan sebagai suslu
koleksi dan fakta-fakla atau suatu catatin dan penistiwa khusus dan perilaku, dan
informasi scbagai generalisasi berdasarkan pada data, digolongkan dalam suatu
cara untuk membantu mengerti. Dalam usaha seobjektif mungkin supervisar perlu
juga melatih ketelitian dalam membedakan apa yang penting dari apa vang tidak
sesuni dengan  sasaran.  Penggunaan  pedoman observasi yang  memerlukan
keputusan inferensi-tinggi agar menulis selama pelajoran padn persoalan sepesti
sikap profezional ataw hubungan staf efektif agar dibindari

4. Kevendalian-Sanf (Unobtrusiveness)

Sekali kesepakatan telah tercapa pada aspek mengajar dan belajar ferfokus
pada, peranan supervisor selama sesi observasi terutama mengumpulkan informasi
selama mengajar siswa (Feyereisen et al,, 1970; Flanders, [1976; Denemark, 1977
dalam Tumncy € al., 1990 123} Ini diakui bahwa kehadiran supervisor memiliki
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suatu efek yang tak dapat disangkal pada siswa dan gume tetapi ia tidak
mengganggu lebih darl yang diperlukan. Atwran ime di luar iotervensi atau
partisipasi dalam sebagian besar keadaan sekitar, Apa vang ditekankan peranan
ohserver sebagal pengumpul-date yeng rendah hati di kelas di mana guru bekena.

5 Range Modes

Supervisor duly mengandalkan secara beral pads komentar lisan dan tertulis
sebapgal sumber uniuk umpan-balik, tetapi ada modefcara altematif di mana data
dan informasi dapat direkam selama pelajaran dan suatu observasi (Fuller dan
Manning, 1973; Kaye. 1979; Galton, 1980 dalam Tumey et al., 1990: 123). Secara
relathil sangat objekul dalam hal akurast dalam rekaman video dan audia, uniuk
mereka menenfukan “jawaban segera” (“instant replay™) dan penstiwa khusus,
Audiotape nampaknya merupakan suatu mode vang  kurang-dimanfaatkan
teristimewa, diberkan ketersedinan, kesederhanaan relatif, dan fleksibilitasnya.
Transkrip secara harfiah  datang selanjuinya dalam  isulah  objektivitas
Kemungkinan lain, berubah selanjutnya jauh dari pendekatan inferensi-rendah
dapal mencekup diagram, perhitungan numeris, daftar cek, representasi kode,
benmuk laporan terstrukiur, dan komentar deskriptif. Pengpunaan suatu range dari
mode dianjurkan, dipilih untuk dicocokkan dengan kerangka referensi atas-
kesepakatan untuk observasi, dan dimanfaatkan untuk menentukan suatu derajat
objektivitas dan beberapa keanckaragaman (Boyean dan Copeland, 1978 dalam
Turmey et al, 19%01 [23), Gambar | merangkum beberapas mode untuk merckam
ohservas,

KETERAMPILAN

Lima keterampilan dinyatakan unfuk peranan supervisor sebaga: observer
{lihat CGrambar 2), Pertama, menentukan kerangka, dapat diaplikasikan selama sesi
pru-observasi dan konsem dengan menentukan apa vang diobservasi dam
bagnimana observast dapat direkam oleh supervisor. Tiga keterampilan berikutnya,
pemfokusan pada guru, pemfokusan pada siswa, dan menzobservasi interaksi,
garis besar dart suatu range perilaku kelas vang dapat diobservasi, bersama-sama
dengan indikasi lentang berapa banyak informasi yang dapat direkam, Supervisor
dapat diperukan untuk membuat swatu pilihan ferhadap suato telaah dengan
menentukan suatu rekaman jelas berkaitan dengan hal-hal fokus yang disepakati
dalam sesi pra-observasi, Keterampilan terakhir, mempersiapkan suatu analisis
pendahaluan, meliputi supervisor dalam memutuskan suatu aturan prioritas untuk
memberlikukan informasi chservasi selama sesi umpan-balik.
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Tabel 1. Suatu Mode Rekaman Observasi

Mude uniuk Hekansan

Contoh hal fokus mengajar

Kimenisr

I YVideotape

Bomunikasi roe-vertsl gun-

Perlengkapan lebih baik yang

* sl kamera beherae pads wsaha mendorong, mensnyjol-kesilitan d:n:gun
mencakup seluruh kelompok
kedax.

* dus kamera Dhskusi masnlah nikai-

mengharded konilik, perasaan,
szwa domiman,
2. Audindape Pengajarars puris-fenking o

* satu kassl pertanyaan Elarifikast siswa,

* diaz atau Jebib kasel

Kerja kelompok kecil-siswa
“pady agas” sebagai suatu hasil
pengaEman

Kodang-kadong sulin uniuk
fenpenal cemua partisipan.

3, Transknp secara harfiah

Jawaban siswa lerhadap

Kecepatan mermidis dapas

pertznyaan-level kognitif tinggi | memhukrikan sunma masalah.
4, Deagram Perfamynan pun untuk s=lurh
kelas-paola distribusi, jowshan
Keweslibaan siswa dalam kerfa | Beberapa ehesrver dibamahkan
kelompak kecil-peminpin, Jiken Eehilh dord sty kelompok
Fii - pasti sl viig diobservase
5. Perhisngan Mumeris Hedbagan Ljse penpusiar-yang

mendarng penceaai lemah

6, Daftar cek

Aktivitas studi mdividual-smwa
pada-tuges dan iugns-resmi

7. Pepresentasi yang dikods
= Sesem F LA,

* Peralatan sendiri

Kelerlibatan tugns siswa-
meninpkat dalam partisipan
dalam diskus kelas
Perkemhangan fopik-
merijer] s FeEpons i,

Membutubkan prakiik unuk
masuk ke dalam matnks

Penghkodean dopat kusi uniak

8. Alat Terscrukiur
* Beterumpilan rekaman
DhEeTVAE]

MIENEET,
Fenjelasan konssp baru-siswa hMengert bersamn kategor
mengerl, confoh kehiduman. yung drbuatuhkan,

Mengikusi pelajomn-transisi,
wiakin masing-masing akiivias
darni rersana.

4 Eomeniar

Keel=kizfan perencanaan-
maksudiva perifak sisas
kemnbaly, belagar,

Harus mn:nirufn"lupuhlsan
milai-juiga senderung glohal,

T
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ksterampllan

heterampilan

Eomponen

PERANAN
OBSERVER

Meremukan
kerangha

L 2

[S5N 1oL 2-audy

Nomferens

pra-phyervas

Mendisketikan Fencana

Menpainr

Kesepakatan
pada hai-hal
fakus

temmeuskan

makna uniuk

rekanan

L
Pemlvkusan
pada guru

Femfokosan
pads siEwn

!

Mengamati
ilerake

Joesi Ohservas

r

Mengidentilikas Inisinsi

Mencata perabahan-

Wentzhualasi respan

Pembednan meseatif

Pdengikuli pemyimpanzan
Euiu-sigwa

Ii'.-umpq.mml perubahan g sesua Mempertimbanghan
Mivakstgirian R S saling member sigwa
pectaEyaan Lugis Maonitnring seraiegi
[ 9 T
¥
HKuteramjdian padaqql‘il:';?
Posd-phrervasi
b seheluni dimpan il
Penilazm persiapan dan
peTENCAna

Koamponen

Memperhatiban pendekatan

mEngajIr

Mempenimbangkon faknor-

Lk fiar saluastnal

Cambar 1
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I, Menenrikan Keraugha

Sebelum sualu sesi ohservasi supervisor dan siswa dapat mencapai kesepakatan
lentang apa yvang diobservasi dan bagaimana data dapat dikumpulkan. Menentukan
kerangka referensi meliputi memutuskan dalam suatu cara ko-operatif aspek
khusus dari mengajar yang dichservasi, memperhatikan fujuan dan perspekiif dan
supervisor dan gunu (Moore dan Mattaliano, 1970; Davis dan Davis, 1977 dalam
Turmney et al., 1990: 126). Kesepakatan sebelumnya dapat membantu mengatasi
perbedann dalam persepsi tentang apakah dilanjutkan di suata kelas  (Coulter,
1975; Cope, 1971; Tuckman dan Oliver, 1968 dalam Tumey et al,, 1990: 126)
Begitu kerangka ditentukan menjadi suate kontrak lisan atau tertulis antars siswa
dan superviser, penyulingan tujean umum yang disepakati untuk selama ampan-
balik vang merupakan basis untuk perencanaan siswa sebelum konferensi pra-
ohservasi, Schingga kontrak dirundingkan kembali dalam sesi observasi dan sesi
umpan-balik sehingga muncul kebutuhan baru. Komponen menentukan kerangka,
mendiskusikan rencana  mengajar, menycpakati pada  hal-hal  fokus  dan
memutuskan camn unfuk rekaman, juga dapat melipuli keterampilan dan peranan
konselor dan instruktor, lerulama aspek-aspek seperti mengaitkan, menanggapi,
menganjurkan, dan membuat pertanyaan.

2. Mendiskusikan Rencana Mengajar

Dalam konferensi pra-observasi supervisor meminta spesifikasi dan apa yang
lavak dapat dilihat dalam sesi observasi. Tupuan individu siswa dan kebutuhan pada
tahap  perkembangan  sckarang  selingega secrang  gury yang  dapat
memperhatikannya (Cogan, [973; Flanders, 19760 dalam Tumey et al., 1990 126)
Tujuan “personal® dapat diterjemahkan ke dalam rencana mengajar yang
didiskusikan oleh siswa dan superviser (Dussaull, 1970; Fullerton dan Koder,
1975 dalam Tumey el al, 1990; 126). Setiap rentetan mengayar dapat memiliks
sasaran seiting guru untuk suatu pelajaran, memutuskan pada strategi dan maten
yang digunakan, cara bekega untuk membantu siswa belajar, dan mengevaluasi
belajar. Teknik untuk mendiskusiken rencana tindakan mana yang didentifikasi
schingga penting untuk supervisor mencakup komentar pada Keseluruhan strategi,
lerutama pengantar dan penutup, menganjurkan bagaimann untuk maju langkah
demi langkah, memberikan petunjuk pada pengguntan mengajar mater efektif, dan
memperhatikan  kesulitan  yang mungkin dapat terjadi  dalam usaha  untuk
mengimplementasikan réncana itu {Switzer, 1976 dalam Turney et al., 1990; 126).

1. Kesepakaran pada fal-hal focis

Supervisor kemudian menjamin bahwa ada suatu mengerti bersama terhadap
siswa lentang apa vang tepal dapat konsentrasi pada sest observasi. Setelah
memperhatikan syarat institusional, wjuan siswa dan rencana mengajar suatu
kegepakatan bersama dicapai yang konsem aspek mengajar dan belajar khusus ini
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merupakan fokus observasi dan rekamen {Davis dan Davis, 1977. Boyan dan
Copeland, 1978 dalam Tumey et al., 1990: 126). Aspek umum untuk observasi
sebagian besar mungkan disepakati dalam koenferensi post-observasi sebelumnyva.
sehingga komtrak Kini membutubkan penetapan lagi dalam istilah perilaku
mengajar spesifik untuk diiken, Guru dan superviser dapat secara kooperatif
memilih perilaku khusis yang dapat diobservasi dengan mengumpulkan informasi
untuk mengingat kemudian, analisis dan interpretasi selama umpan-balik,
Feduanyva mungkin untuk membuat kelongparan tentang apa yvang secara realistik
divhservasi selama satu rentetan mengajar. Menggunakan keterampilan konselor,
superviser dapat mendorong siswa jauh dar keasyikken terhadap dini ke arah
mengidentifikast perifaku mengajar dan belajar vang dapat digambarkan, dirckam
dan diperbaiki (Vukovich, 1976 dalam Tumey ct al., 1990; 126 ). Range dan
bidang untuk atensi yang mungkin dan suatu metode rekaman observasi mesupakan
garis-garis besar dalam keterampilan pemfokusan pada puru, pemfokusan pada
Siswi, alau mengabservast interaksi

4 Mermutnshan ¢arg antull relaman

tomponen ini meliputi sepervisor dan siswd mencapal keputusan tentang cara
yang sangat tepat dan rekaman observasl tentang perilaku ini yang diidentifikasi
untuk atensi  (Fuller dan Manning, 1973; Boyan dan Copeland, 1978 dalam
Tumey et al., 1990; 127), Cara di mana data atau informasi dapat dikumpulkan
adalah dengan menentukan suatu tingkat luas dengan kerangka referensi yang
sudah diteniukan untuk observasi. Faktor lain dapat mencakup yang berhubungan
dengan tersedianya perlengkapan alau jadwal dan tahap perkembangan khusus
siswa secara individu (Feyereisen et al., 1970; Daleymple, 1971; Skoog, 1980 dalam
Tumey et al., 1990: 127), Supervisor dapat memilih untuk menggunakan suat alat
atau jadwal yang ada untuk rekaman karena ini objektif secara relatif, jelas dan
mudah untuk digunakan, pendekatan untuk menentukan kerangka. dan relevan
dengan kebutuhan siswa, Pada sisi lain, supervisor dapat membuat atau
menyesuatkan suatu alat terstruktur untuk mengumpulkan informast tentang suaty
aspek mengajar khusus  (Goldhammer, 196%; Boyan dan Copeland, 1978 dulam
Tummey et al,, 1990 127). Supervisor dapat dianjurkan untuk konstruk jadwal
mereka sendiri dengan merealisaikan bahwa sebagian besar jadwal observasi vang
adn dikembangkan dalam cara ini. Jenis alat ini dapat sama sederhana dengan
menulis perilaku guru danfatau siswa sebagai pokok bahasan pada suatu halaman,
dengan spasi untuk menulis rincian komentar selama pelajaran itw, Afag ini sama
rumit dengan mencmukan suatu cara untuk menggolongkan tipe pola interaksa
verbal pune'siswa

Komponen vang didiskusikan di atas digunakan dalam sesi pra-cbhservasi, di
mana kerangka referens: ditentukan dan care-cara merekam vang telah ditentulkan.
Tiga keterampilan berikutnya konsem dengan apa yang secara aktual dapat diamati
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dan direkan selama suatu sesi observasi. Pusat komponen pada perilaku mengajar
dan belajar yang dapat diidentifikasi vang dapat diakwi dan direkam. Mercka
disajtkan dalam suatu wrutan yang merefleksikan kelentraman observasi dan
keasyikkan guru. Pertama berpusat-guru. Dalam putaran pengawasan  berturut-
turut ada suatu perkembangan terhadap penggunaan alat yang fokus pada perilaku
siswa dan pola interaksi di kelas (Turney ef al., [973, 1973, 1976; Bennett, 1976
dalam Turney et al,, 1990 127).

3. Pemfokusan pada Gura

silah satu hal penting dari fokus dalam observast kelas adalah penlaku gury,
suaty persoalan sccara inisial konsern sentral kepada siswa (Knop, 1977; Russel,
1979 dalam Turney et al., 1990 127). Meskipun kekurangan kescpakatan tentang
apakah mengajar efektil dan penelitian mengalami kesulitan ke dalam proses kelas,
sekaring ada bukli cukup unfuk menghubungkan suatu periiake gom vang
terdefinigi secara positif terhadap keterhibatan dan belajar ziswa (Rosenshine, 1971,
Dunkin dan Biddle, 1974 dalam Tumey et al., 1590: 127). Sehingga spesifik
miecrupakan suatu awal vang baik untuk fokus observasional, dan garis besar
keterampilan ini dari aspek pertlaku mengajar vang dapat diobservasi dan dirckam
dengan cara yang tepat. Komponen dan keterampilan adalah mengidentifikasi
inisias, mencatal perubahan jawaban, dan menggolongkan pertanyaan. Suatu
katalog ekstensif mungkin digambarkan, untuk mznentukan supervisor denzan
sualu range dari mana untuk memilih sesuai kebutuhan dari scorang guru
individual dan  kerangka bersama uniuk observasi wvang ditentukan secara
kooperatif dalam sesi pra-observasi.

6. Mengidentifikasi Tnisiasi

Komponen it meliputi perilaku gurs ini yang merupakan suatu cara langsung,
pury mengambil imisiatif. Contoh penilaku vang dapat diobservasi dan dickam
selama suatu rentetan mengajar mencakup prosedur pendahulean, di mana atensi
guru meningkat dan menimbulkan motivast; menjelaskan, di mana guru mencoba
untuk memberikan laporan seswatu dalam istilah siswa dapat mengerti; dan
mengelofa, di mana guru mengorganisasikan dan mengontrol penlaku siswa.
Perubahan lain yang dapat tercakup adalah membuat hubungan, memberikan
arahan, menelaah, dan mengevaluasi belajar (Tumey et al., 1973,1975, 1976 dalam
Turney et al ., 1990: 128), Masing-masing inisiasi ini selanjutnya dapt dibagi ke
dalam perifaku-perilaku vang dapat dengan madah diobservas: dan direkam,
Misalnya, di mana kescpakatan untuk suntu hal fokus, keefektifan guru dalam
menjelaskan dapat dicksplor dengan mengumpuikan data tentang jelas, bahasa
eksplisit, menggunakan conioh, dan menekankan  idea-idea kunci  Untuk
mengumpulkan data supervisor dapat menggunakan suatu tape dan penjelasan gury
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dan instrumen observasi vang merekam organisast idea-idea kuno dan contoh-
contoh yang berkaitan (Hatton dan Brown, 1980 dalam Turney et al., 1990 128).

7. Mencatai langkah-langkah jawaban

Supervisor dapat mencatat perilaku di mana, setelah arahan atau pertanyaan
guru dan seseorang dalam kontribusi kelas, reaksi guru kepada perilaku siswa.
Langkah-langkah jawaban yang diidentifikasi mencakup memberikan penguatan
yang tepal dengan cara verbal scperti pujian, atau secara non-verbal melalui
ekspresi muka, gerak isyarat, kontak, kedekatan, tanda penghargaan atau aktivilas
{Tumey et al,, 1973 dulam Tumey et al., 199 128). Respons kontra- produktil
tertentu seperti penguatan negatif kuat dapat jugs dicatat. Selanjutnya, usulan yang
ditanggapi yang dapal berguna direkam merupakan perasaan yang diterima,
mengzunakan idea-idea siswa, dan menentukan umpan-balik kepada siswa
{Flanders, 1963; Zahorik, 1968; Owens, 1975 dalam Tumey et al., 1990: 118). Juga
mizalnya, dalam swate kasus di mana seorang gury merasa ia mendominasi
pelajaran, dan ingin unmk melipot siswa secara lebih aktif, supervisor dapat
menguatkan penilaian, menggunakan kontribusi, atay umpan-balik yang sengaja
dilakukan untuk meningkatkan partisipasi,

8. Menghategorisasikan perfanyaan

Komponen ini mencakup suatu range perilaku dari suatu jenis yang kurang
langsung, di mana scbagai pengganti berbicara, guru mendorong siswa untuk
berpikir melalui dan idea-idea verbalisasi dalam menjawab ferhadap pertanyaan
chserver dapat konsentrasi pada prosedur beranya seperti mendistribusikan
pertanyasn atay mengarahkan kembali perianyaan yang sama kepada berbagai
sizwa, Usulan kontra-produkiif, seperti mengulang pertanyaan sendiri, bertanya
unizk mengulang jawaban, atay mengulang jawaban Siswa secara harfiah, juga
dapat menjadi kelos kelihatan sclama observasi, Maksud pertanyaan dapat juga
diidentifikasi untuk analisis kemudian, dan kategori seperti meminta luas atau
terbaips fokus, sederhana, kompleks, atau afeknf, memiliki penggunaannya
{Tumey e al, 1973, 1975 dalam Tumey e al., 1990 128). Tempat krusial dari
bertanya, tertulis atau lisan, dalem mencapai suaty verbalisasi berpikir siswa atau
mendorong pemecahan masalah, mengusulkan bahwa supervisor memberikan
alensi yang dapat dipertimbangkan dengan merekam data tentang perilaku guru int
Misalnya, scorang guru dapat memiliki kesulitan menanyakan pertanyaan yang
memperkembangkan padisipasi siswa dan gagasan, scperti dengan menentang
pertanyaan “terkaan-apa-dalam-pikiran-gune,” Merckam semua perianyaan yang
ditamyakan sccara harfiah menggunakan kategori “terbuka™—menemukan banyak
jawaban yanmg mungkin berbeda, kategor “tertutup”—menemukan suatu range
pawaban benar ierbatas, dan kategon “palsu”—tidak menemukan gagasan, hanya
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kesepakatan retons terhadap jawaban puru “ya" atau “tidak”, dapat menentukan di
mitna masalah ite ada (Bames et al,, 1971 dalam Tumey et al., 1990: 128),

U Pemfokusan pada Siswa

Inti fokus lan di kelas adulah penlaku siswa, Sebagian besar aktivitas
mengajar diinisiasi oleh gury yang berujuan pada mendorong kelerlibatan siswa
dan belajar (Stanton, 1972; Medley, 1972 dalam Turney et al., 1990: 128). Ada
berbagai perspektif dar mana partisipasi siswa dapat ditelaah (Barnes et al., 1971;
Britton, 1972: Bennet, 1976; Rosenshine dan Berliner, 1978 dalam Turney et al.,
1990 128). Keterampilan ini konsem dengan penilaku siswa yang mungkin dapat
terkonsentrasi pada informasi yang direkam  uontuk  dianalisis  kemudian.
Koemponen-komponennya adalah respons yang ditabulasi, yang membedakan
inisiasi, dan mencatat waktu-pada-tugas (time-on-task). Supervisor dapat memilih
suatu pendekatan khusus, atav suatu kombinasi peralatan, bergantung pada
kesepakalan bersama yang dicapai bersama guru dalam gesi pra-observasi tentang
siswa yang diohservasi. Harus diingat bahwa din siswa-sendiri dapat menentukan
informasi tentang apakah efektif di kelas, sehingga supervisor dan guru perlu sadar
kemungkinan membuka jalan sumber umpan-balik ini.

10, Respons yang Ditabalasi

Mengawasi perilaku siswa yang tlerjadi sebagai konsekuensi langsung dari
inesiasl ateu pertanyaan guru dapat merupakan hal fokus penting. Salah sam
pendekatan yang dipromosikan adalah uniuk mengkategonkan perilaku verbal,
dengan rekaman perilaku secara harfioh atau dengan perekaman perilaku untuk
analisis sesudahnya (Barmes et al, 1971 dalam Tumey et al, 1990: [28)
Pendekatan lur adalah untuk merekam, selama rentetan diskusi, jawaban siswa
terhadap pertanyaan untuk menguii selama sesi umpan-balik sesuatu seperti pola
distribusi di kelas atau level kognitil dari kontribusi siswa (Delefes dan Jackson,
1972; Bloom, 1956 dalam Turney et al., 1990: 129). Jenis respons siswa lain yang
ditabulasikan mencakup ekspresi perasaan dalam diskusi nilai atay  setelah
penguatan ferjadi, atau perlaku individual, verbal dan nen-verbal, setelal
manajemen gury beralih seperti memberikan arahan atau teguran (Turney et al.,
|73, 1975,1976; Shafiel dan Shaftel, 1967 dalam Tumey et al., 1990: 129),

L Memboedakan Tnisiasi

Komponen ini digambarkan seperti mengawasi perilaku siswa yvang tidak
secara langsung merupskan konsekuensi dari perubahan guru. Salah satu jenis
inisiasi yang dapal dikategorikan adalah menanyakan pertanyasn siswa, untuk
klarifikasi pengajaran ataw untuk meningkatkan mengerti mercka dan topik yang
diberlakukan (Hation dan Brown, 1950 dalam Turney et al., 1990: 129}, Jenis
imisias lain adalah siswa bergilir untuk konsultasi secara individual dengan guru
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tentang tugas yang dikuasai (Bennet, 1976 dalam Twmey e al., 1990: 129), Di
mana kerja kelompok berusaha, perilaku siswa sebagai pemimpin dan pengilout
dapat  diwbservasi dan dirckam sehingga mercke membantu masing-masing yang
lzin menyisihkan pengajaran, altermative uji coba. atau menyelesatkan masalah
(Thew, 1976 dalam Turney et al., 1990; [29)

12 Mencaral wakiu=pada=igas

Kadang-kadang supervisor tercakup dalam pemeliharaan suatu rekaman berapa
lama stswa mempergunakan pada aktivitas secara langsung dihubungkan dengan
belajar. Salah satw pendekatan adalah untuk membedakan waktu yang dipilih
individual vang digunakan pada tugas kunkulum yang direncanzkan tugas
kurikulum dengan waktu yang mercka gunakan pada aktivitas tugas-sial {off-task)
seperti pengeluyuran, meagobrol, ataw untuk menungge guru (Bennett, 1976 dalam
Turney et al., 1990: 129). Pendekatan lain adalah untuk mencatat, sebut, setiap 30
detik, sekarang aktivitas belajar, seperti membaca, menulis, berbicara atau
mendengarkan, bersama-sama dengan proporsi kelas pada tugas hal itu (Barnes e
al., 1971 dalam Tumey et al., 1990: 130). Masih pendekatan lain adalah untuk
menyusun bersama guru sebelumaya suatu daflar dari aktivites belajar yeng
direncanakan dalam wrutan sulit—sebut, siswa membenarkan  suatu  lape,
mendiskusikan  pertanyaan, membaca suatu  paket yang berkaitan, dan
menanggapinyd secara (eriulis—kemudian wakitu dan komentar atas cera bagian
dari kelas sebelumnya {Gamer dan Bing, 1973 dalam Turney et al., 1990: 130).
Aktivitas observast ini semua mengsyaratkan konsem  kesepakatan tentang
kekurangan keterlibatan siswa, atan masalah seorang gurd dalam memutuskan
bagaimana siswa menirs tugas-tugas atau bagaimana siswa secara ¢ccpal diharapkan
untuk menuntaskan aktivitas vang ditentukan,

13 Mengobservasi Dieteraksi

Apabila perilaku guru dan siswa dapat dengan mudah ditentuken sebagai hal
fokus uniek observasi, maka inferaksi antara partisipan kelas lebib sulit wniuk
dikategorikan, diawasi dan direkam (Medley, 1972; Flanders, 1976 dalam Turney
et al., 1990: 130). Ada banvak penelitian yang berusaha untuk menginvestigasi
interaksi dar hubungan pola yang diobservasi untuk perubahan perilaku positif
dalam dini siswa dan gur {Amidon den Huoter, 1967, Wragg, 1970; Hughes, 1973
dalam Turmney et al., 1990 130), Keterampilan mengobservasi kerangks interaksi
yang memungkinkan pendekatan yang dapat digunakan untuk merckam interaksi di
kelas, sebapai suate basis untek analisis dan imterpretasi sesudahnya. Komponen-
komponen  vang  diidentifikasi  adalah  mengikuti  penyimpanpan  pura-siswa,
mengamati saling memben siswa, dan strategl monitoring. Sejumiah kemungkinan
digambarkon, membolehkon untuk pilihan sesuai dengan hal-hal fokus yong
disepakati untuk mengobservasi aspek penting dari mengajar dan belajar kelas.
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14, Menpikurl penyimpangan guri-siswa

Dalam mengeunakan komponen ini supervisor mehput dalem  rekaman
interaksi mondar-mandir (back-and-forth) antara partisipan dalam tindakan kelas,
dengan suaty telaah untuk menganalisis dan menginterpretasi dalam efek umpan-
balik perilaku masing-masing pada interaksi lainnya (Bellack et al., 1966; McNeil,
1971 dalam Turney et al., 1990: 130). D sini konsern dengan mengawasi interaksi
sepertl yang terjadi, merekam perilaku guru dan siswa seperti yang mereka
hubungkan sam dengan yvang lain. Rentetan, inisiast guru — kontribusi siswa —»
respons pury, diidentifikasi sebagai salah satu basis, dan dapat direkam dalam
sejumlah cara sesuai dengan wjuan di mana intcraksi diobscrvasi. Ini dapat
digunakan apabila gure bekera suma selurub kelas, dengan sualu kelompok kecil,
atau dengan seorang individu (Turney et al,, 1976; Bennett, 1976 dalam Tumey et
al, 1990; 130). Cara vang digunakan untuk merekam interaksi dapat berubah-ubah
dari tape-recording sepuluh menit diskusi kelas untuk kemudian analisis kemudian,
sampai, sebut, suatu representasi interaksi verbal vang dikode bersama guru sclama
kerja kelompok kecil.

[ 5. Mengawasi saling memberf siswa (Waiching pupil exchanges)

Mengobservasi saling memben  siswa-siswa meliputi  supervisor dalam
merekam interaksi antara siswa dengan menentukan data uniuk mengingat, analisis
dan interpretasi dalam sesi post-observasi. [H sini menekankan pada mengawasi
interaksi hubungannya dengan keterlibatan dan belajar (Thew, 1976; Bennett, 1976
dalam Tumey et al, 1990: 130 Ini sulit untuk seorang puru berpengalaman
lengkap untuk mengawasi saling memben tetapi mengawasi dan merekam rendah
hati supervisor dapat menentukan informasi yang dapat dipertimbangkan. Saling
memberi dalam kerja kelompok kecil dapat diobservasi, membantu evaluas:
bersama sesudahnya dan keefektivannya, Merekam saling memberi insidental
antara =siswa dalam suatu materi pelajaran dapat menentukan informasi lentang
prosedur manajemen dari suatu tempat yang menguntungkan tidak tersedia secara
normal  bagi  scorang  guru,  Misalnys, mengklasifikosi  perlaku  sepert
mengoensultasikan masing-masing dengan yang lainnya untuk membantu, desas-
desus tugas-sial (off-task talk), dan mengganggo siswa di dekatnya, dapal
membanty seorang siswa dalam idemiifikasi fakior-faktor yang mempenganihi
manajemen kelas, apabila ini dimunculkan sebapai suatu konserm.

16, Monitoring strategi

Komporen ini meliputi supervisor dalum mengobservasi dan merekam cary
penigalaman struktur mengajar’belajar siswa untuk mencapal tujuan pembelajaran.
Strategi menyusun kelerampilan mengajar dan mencakup perencanaan rentetan
aktivitas dengar maksud tertentu (Tumey, 1981 dalam Tumey et al, 1990: 131).
Beberapa dad jeniz wiama dari rentetnn yang dapat dimonitor selama supervisi
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mencakup stratepi untuk  mengembangkan penguasaan konten  siswa, untuk
mengembangkan kelerampilan berpikir, untuk mengorgamsasi kelompok dan
material dan untuk mengembangkan partisipasi siswa dan self-direction { Tumey et
al., 1976 dalem Turney eta al, 1990: 131} Dalam praktik, strategi sering
bercampur  bersama-sama.  Misalnya, mendorong  self-direction dan  berpikir
produktil  dapat datang  bersama-sama  dalam  belajar  penemuan dan  kerja
kalompok-kecil, Strategi kKhusus, seperti prosedur pendahuiuan dan penutup, dapat
dipilil untuk observasi atau mengstruktur seluruh renctan mengajar dapat ditelaah
dan dianalisis. Keputusan dapat bergantung peda dimensi siswa dan superviscr
vang ingin untuk menckankan dalam suatu pelajaran yang diobservasi khusus.
Elemen dari strategi mengajar Jdapat juga dipilih wuntuk  observasi. Langkah
menitoring, misalnva, dapal mencakup rekaman pemberian waktu guru untuk
berbagai aktvitas atau mencek waktu vang digmbil dalam transisi dari satu
aktivitas kepada akiivitas berikuinya, terutama dalam istilabh kemulusan (Kounin,
1970, Bennett, 1976 dalam Turney et al., 1990 131). Keseimbangan dan berbagai
aktivitas merupakan elemen penting lain yang dapat dimonitor, sesudah it
membentuk bagian dari rekaman obsesvasi untuk didiskusikan dalam umpan-balik.
Derajar di mana gury menanggapi dengan mudah untuk umpan-balik siswa juga
merupakan suatu elemen yang dapat dipertimbangkan, Secara jelas suatn fakios
besar dalam strategi monitoring dapat mengamati aspek perilaku siswa, seperti
didiskusikan dalam keterampilan sebelumnya.

I'7. Mengonsolidasikan analisis peudaleluan

Supervisor memiliki suatu tanpgungjowab yang jelns sebelum wmpan-balik
diberikon untuk memutuskan pada prioritas untuk mendiskusikan informasi vang
telah direkam (Goldhammer, 1969, Dussault, 19700 Flanders, 1970; Boyan dan
Copeland, 1978 dalam Tumey et af., 199 131}, Svatu telaah rekaman dan
rentetan mengajar yang diobservasi dapat dibutuhkan, mengingat kerangka sudah
ditetapkan untuk observasi yang dilakukan, mendekati sesi umpan-halik di mana
informasi dapat dingat, dianalisis dan diinterpretasi dan periu untuk menghadapi
setiap masalah signifikan yvang dimunculkan, Data observasi akurat dan jelas
informasi vang dirckam dapat membentuk basis dari analisis. Pilihan hal dengan
menckankan, aspek mengajar untuk menckankan, dan isu-isu untuk diberlakukan
dalam rentelan semua keputusan babwa supervisor harus melaksanakan (Moore
dan Mattaliano, 1970; Perlberg dan Theodor, 1975 dalam Tummcy et al,, 1990: 131).
Komponen keterampilan ini, menilai perencanaan dan persiapan, mempernatikan
tekmik  mengajar, pemboboian fakior situasional;, dan membolshkan koalilas
personal, dizajikan sebagai aspek mengajar vang penting vang supervisor perlukan
untuk diperhatikan dalam mencapai prioritas antuk diskusi umpan-balik,

Analisis pendahuluan ini dapat dimulai pada dan suatu sesi observasi, telapi
supervisor perfu untuk menjamin paling sedikit suatu periode waktu singkat yang
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ada determinasi prioritas inl sebelum umpan-balik dimulai (Nelson, 1972, Boyan
dun Copeland, 1978 dalam Turney et al,, 1990: 132)

18, Menilai perencanaan dan persiapan

Kebushan ini menghubungkan hasil yang diobservasi dengan apa yang
diharapkan guru. Secara jelas, satu rekaman dan twjuan gure adalab rencana
pelajaran, yang dapat didiskusikan sebefum ohservasi, dan dapat menentang
observas) anformasi yang ditanding: setelah  pelajaran,  setelah  pelajaran.
Bagaimanapun, inferensi juga dapat menggambarkan perencanaan dan persiapan
yang konsern dari apa yang sscara aktual diobservasi di kelas, terutama tentang
sasaran dan kecocokkan konten dengan kefas. Sehingga bahan dapat dimunculkan
sehagnr  pertanysan untuk  diskusi, dan beralih menjadi suam  basis  unmuk
perencanaan yvang lebih efektif dalam pelajaran masa depan (Goldhammer, 1969;
Melson, 1972 dalany Turney ef al, 1990 [32). Banyak alat observasi terstruktur
observer siaga untuk merckam komentar tentang kejelasan dan ketepatan tujuan,
organisasi aktivitas belajar. dan seleksi konten dan bantuan, Komentar kKhusus
menggambarkan apa yang diharaphkan selama satu pelajaran dapal membantu
analisis selama umpan-balik, terutama di mana ada kesepakatan dalam sesi pra-
chaervasi sampai pekegasn pada perencanaan pelajaran (MeMNeil, 1971 dalam
Tumey et al., 19940: 132). Misalnya, komentar dapat memperlihatkan bahwa gur
gagal untuk menyampaikan harapannya kepada siswa dalam istilah bahwa mereks
MenEerni.

T9. Memperkaiikan pendekatan mengajar

Supervisor di simi konsern untuk melihat bagaimana tujuan diterjemahkan
melalui kata-kata dan findakan guru ke dalam pengalaman belajar aktual bagi
siswa, Banyak cara observasi dan rekaman yang sudah didiskusikan dapat
menentukan cara menguii kelerampilan, prosedur dan strategi, tetapi ada juga
kebutuhan untuk seorang supervisor untuk melakukan suatu telaah dan pelajaran
selirubnya. Jadwal terstrukior dapat membimbing komentar pada aspek teknik
mengajar luas, The Stanford Teacher Appraisal Guide, misalnya, konsern dengan
permulaan dan akhir pelajaran dan juga melangkah dalam istilah penyesuaian din
dengan mengerti siswa. The Sydney University Teaching Observation Schedule
menggambarkan atensi kepada manajemen terus-menerds dari kelompok kelas
selunihnya, dan variasi stimuli dan aktivitas dalam pelajaran. Schingga perilaku
mengajar dapat berguna diobservasi, unek ini penting baliwa pury dibantu untuk
mengembangkan pendekatan yang bertalian secara logis untuk mengajar, memula
dari rekaman yang diobservasi dari usaha diri mereka-sendin (Feyereizen et,, 1970;
Cogan, 1973 dalam Turney et al., 1990: 132). Ini terutama dalam komponen bahwa
supervisor harus mengakui prasangka din mereka-sendini tentang gava mengajar
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dan prosedur mengajar vang istimews (Davis dan Davis, 1977 dalam Turney et al.,
| 90 132}

20 Memperrimbangkan fokior sitnasional

Dalam memperhatikan konteks mengajar supervisor memperhatikan berbagai
keadaan lingkungan di kelas dan sekolah yeng dapal mempengaruhi kerja siswa,
Sehingpa Faktor dapat merentang dari perabotan dan penerangan sampai harapan
komunitas lokal uniuk sekolah {Valentine, 1978 dalam Tumey et al., 1990 132,

Lutar belakang pendidikan siswa, iklim sekolah, harapan adrministrator dan gory,
juga dapat ditdentifikasi mempengaruhi di mana siswa belajar untuk meniru, dan
menanggulangi kesulitan untuk mengajar (Tumey, 1977 dalam Turney ef al., 1990:
132). Fakior lain seperti material mengajar terbatas ataw perlengkapan dan
kekurangan bantuan uniuk soltware, dapat dicatat dan diakui oleh supervisor,
Tetapn maksud utama dan komponen ini adalah untuk mengembangkan dalam
supervisor suatu kemauvan untuk memperhatiken konteks di mana seorang guru
belajar untuk bertindak (Goldhammer, 1969; Blumberg, 1974 dalam Tumey et al.,
1990: 133).

21, Mengakui kualitas personal

Komponen terakhir ini meliputi  supervisor dalam  mempertimbangkan
karakteristik personalitas ini dar guru yang berhubungan dengan perkembangan
pavi mengajarmya, dan dengan cara yvang sangat efektif dari memberlakukan suatu
sei wmpan-halik, Elemen seperti semangat dan humor diskui sebagai vang
memberikan  kontribusi  kepada interaksi dan  belajar, sehingga memnupakan
hubungan positif dengan  siswa, dan  kualitas  seperti  “keterbukaan™ atau
“Letaklangsungan™ (Tumey et al., 1973, 1975; Blumberg, 1974; Flanders, 1976
dalam Turmey et al, 1990: 133). Masing-masing dari kuvalitas ini paling sedikit
dapat diatnbut scbagian untuk personalitas, Supervisor perlu mengakoi cara di
mana koninbusi kualwas personal kepada keefekiivan sebapgai seorang o
Pengakuan dari efek kualitas menupakan suaie bentuk dan dorongan kepada siswa
selama proses perkembangan mercka sebagai guru. Fakior personalitas dapat juga
memiliki suatu sikap pada bagmmana seorang supervisor mendekali sesi umpan-
balik yang akan datang. Dengan seorang guru yang cenderung menjadi dogmatik,
misalmya, ada suatu kebutuhan untuk banyak informasi objektf. Di pihak lain,
dengan EUgup atau cemas siswa, supervisor perlu sangat  selekil dalam
memberikan umnan-halk, mendorong siswa dengan secara inisial memfokuskan
pada informasi yang menentukan kekuatan dan keberhasilan.
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